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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, 
profitabilitas, leverage, kompleksitas operasi dan ukuran KAP terhadap audit delay 
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 
tahun 2013-2015. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam adalah 
pirposive sampling, dan didapatkan sebanyak 219 sampel perusahaan. Teknik analisis 
data yang dilakukan dengan analisis regresi logistik. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa variabel profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap audit delay, sedangkan 
variabel ukuran perusahaan, leverage, kompleksitas operasi, dan ukuran KAP tidak 
berpengaruh terhadap audit delay.    
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The aim of this study was to determine the effect of company’s size, 
profitability, leverage, the complexity of the operation, and KAP size. To audit audit 
delay in manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the 
period of 2013-2015. The sample are 219 companies were obtained by purposive 
sampling technique. The data analysis technique used was logistik regression. The 
results showed that the profitability variables gave significant effectto the audit delay, 
while variable company’s size, leverage, the complexity of the operation, and KAP 
size didn’t affect the audit delay 
 
Keywords: audit delay, company’s size, profitability, leverage, complexity of the 
operation, KAP size. 
 
1. PENDAHULUAN 
 Laporan keuangan merupakan salah satu alat penting yang digunakan untuk 
mengukur maupun menilai kinerja perusahaan serta mendukung keberlangsungan 
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suatu perusahaan, terutama perusahaan-perusahaan yang sudah go public. 
Peningkatan  jumlah perusahaan go public diikuti dengan tingginya permintaan atas 
audit laporan keuangan yang menjadi sumber informasi bagi investor. Laporan 
keuangan yang baik harus memenuhi karakteristik kualitatif  laporan keuangan yakni, 
dapat dipahami, relevan, keandalan, dan dapat diperbandingkan. Selain itu asprk yang 
paling penting agar dapat menghasilkan laporan keuangan yang memberikan 
informasi secara relevan adalah ketepatan waktu (timeliness). Informasi yang tersedia 
tepat waktu merupakan informasi yang relevan bagi pengambil keputusan. Ini 
menjelaskan bahwa ketepatan waktu penyajian laporan keuangan merupakan hal yang 
krusial bagi publik (Widhiasari dan Budiartha, 2016). 
Nilai kemanfaatan dari informasi yang terkandung dalam laporan keuangan 
akan bernilai, jika disajikan secara akurat dan tepat waktu, yakni tersedia pada saat 
yang dibutuhkan oleh para pengguna laporan keuangan. Ketepatan waktu penyajian 
laporan keuangan (timeliness) dan lamanya penyelesaian audit (audit delay) sebagai 
tolak ukur keberhasilan suatu perusahaan merupakan prasyarat utama bagi 
peningkatan kualitas perusahaan. Ketepatan waktu penyajian laporan keuangan 
auditan kepada masyarakat merupakan sinyal adanya informasi yang bermanfaat bagi 
para investor dan pengguna laporan keuangan lainnya untuk prmbuatan keputusan 
(Puspitasari dan Sari, 2012). 
Penerbitan laporan keuangan perusahaan seringkali bervariasi. Perusahaan 
dengan kondisi yang baik biasanya menerbitkan laporan keuangan lebih cepat 
dibandingkan dengan waktu yang ditentukan BAPEPAM. Selisih tanggal antara akhir 
tahun buku dengan tanggal penandatanganan laporan keuangan dapat 
mengindikasikan adanya keterlambatan dalam penyajian laporan keuangan ke publik 
yang dapat memperlambat proses penerbitan laporan keuangan sehingga tidak sesuai 
dengan peraturan yang diberlakukan oleh BAPEPAM. Panjangnya waktu penerbitan 
laporan keuangan tersebut sering disebut drngan istilah audit delay  
Penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay telah 
dilakukan oleh para peneliti terdahulu yaitu: Puspitasari dan Latrini (2014) yang 
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meneliti tentang pengaruh ukuran perusahan, anak perusahaan, leverage, dan Ukuran 
Kantor Akuntan Publik terhadap audit delay. Penelitian ini merupakan 
pengembangan dari penelitian diatas. Sedangkan yang membedakan penelitian ini 
dengan penelitian sebelumnya adalah peneliti menambahkan variabel independen 
Profitabilitas karena dalam beberapa jurnal pendukung menunjukan bahwa variabeel 
profitabilitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap audit delay, dan mengganti 
variabel anak perusahaan dengan variabel kompleksitas operasi, serta pada penelitian 
ini menggunakan analisis regresi logistik dengan periode penelitian tahun 2013-2015. 
 
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2013 sampai 2015. Pada penelitian ini 
teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling dimana teknik 
ini menentukan sampel dengan pertimbangan tertentu sesuai dengan penulis 
(Sugiyono, 2015:144). Kriteria pemilihan sampel sebagai berikut: 
1. Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2015, 
2. Perusahaan telah menerbitkan laporan keuangan tahunan yang diaudit selama 
periode tahun 2013-2015, 
3. Perusahaan menyajikan laporan keuangannya dalam mata uang rupiah. 
4. Menampilkan data dan informasi yang digunakan untuk menganalisis faktor-faktor 
yang mempengaruhi audit delay. 
2.2 Jenis dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data skunder, yaitu data yang 
diperoleh secara tidak langsung dan sudah tersedia. Sumbar data yang digunakan 
dalam penelitian ini berupa publikasi laporan keuangan tahunan masing-masing 
perusahaan manufaktur yang terdaftar Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2015 yang 
diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) dan Indonesian 
Capital Market Directory (ICMD). 
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2.3 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
2.3.1 Variabel Dependen 
Audit delay adalah variabel dependen dalam penelitian ini. Audit delay adalah 
rentang waktu penyelesaian audit laporan keuangan tahunan. Variabel ini diukur 
menggunakan dummy variabel yaitu: 1 jika perusahaan mengalami audit delay, dan 0 
jika perusahaan tidak mengalami audit delay. perusahaan mengalami audit delay jika 
rentang waktu penyelesaian audit laporan keuangan lebih dari rata-rata waktu audit, 
sedangkan perusahaan dikatakan tidak mengalami audit delay jika rentang waktu 
penyelesaian audit laporan keuangan kurang atau sam dari rata-rata waktu audit. 
Waktu audit dari tanggal 31 Desember sampai tanggal laporan auditan.  
2.4 Variabel independen 
2.4.1 Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan adalah besar kecilnya perusahaan yang diukur dengan 
menggunakan total aset yang dimiliki perusahaan atau total aktiva perusahaan klien 
yang tercantum pada laporan keuangan perusahaan akhir periode yang telah diaudit 
menggunakan log size (personalia, 2007). Variabel ukuran perusahaan dalam 
penelitian ini diukur dengan menggunakan logaritma dari total aktiva pada 
perusahaan terkait. 
Ukuran perusahaan = log (total aktiva) 
2.4.2 Profitabilitas 
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba 
(Rahmawati dan Suryono, 2015). Dalam penelitian ini untuk mengukur profitabilitas  
suatu perusahaan diukur dengan menggunakan rasio return on asset (ROA). 
Pengukuran dengan ROA berarti melihat kemampuan perusahaan dengan seluruh 
dana yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk operasi perusahaan guna 
menghasilkan keuntungan. Profitabilitas dapat dirumuskan sebagai berikut: 





Leverage adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka 
panjang (Angruningrum dan Wirakusuma, 2013). Rasio leverage dalam penelitian ini 
diukur dengan membandingkan jumlah utang dan ekuitas (baik utang jangka pendek 
maupun jangka panjang). Angka perbandingan tersebut dinyatakan dalam Total Debt 
To Equity Ratio (DER). Perhitungannya dirumuskan sebagai berikut: 
ܦܧܴ	 ൌ 	Total	Utangܧ݇ݑ݅ݐܽݏ 	x	100% 
2.4.4 Kompleksitas Operasi 
Tingkat kompleksitas operasi perusahaan merupakan jumlah dan lokasi unit 
operasi perusahaan (cabang perusahaan) serta diversifikasi jalur produk dan pssarnya 
(Rhmawati dan Suryono, 2015). Kompleksitas operasi dalam penelitian ini ditentukan 
dengan ada tidaknya anak perusahaan. Pengukurannya menggunakan variabel 
dummy, dimana kategori 1 untuk perusahaan yang memiliki anak perusahaan dan 
kategori 0 untuk perusahaan yang tidak memiliki anak perusahaan. 
2.4.5 Ukuran KAP 
Ukuran KAP merupakan besar kecilnya KAP dengan mengelompokan KAP 
menjadi KAP Big Four dan non Big Four (Puspitasari dan Lartini, 2014). Dalam 
penelitian ini Ukuran KAP diukur menggunakan variabel dummy, dimana perusahaan 
yang diaudit oleh KAP Big Four diberikan nilai 1, sedangkan perusahaan yang 
diaudit oleh KAP non Big Four diberikan nilai 0. 
2.5 Metode Analisis Data 
Dalam penelitian ini, pengujian dilakukan dengan menggunakan analisis 
regresi logistik, Menurut Ghozali (2011:333), logistic regression sebetulnya mirip 
dengan diskriminan yaitu menguji apakah probabilitas terjadinya variabel terikat 
dapat  diprediksi  dengan  variabel  bebasnya,  karena  variabel  bebas merupakan 
campuran antara variabel kontinyu (metrik) dan kategorial (non metrik).. Model 
regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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ࡸ࢔ ࡰࢋ࢒ࢇ࢟૚ିࡰࢋ࢒ࢇ࢟	=	ࢻ	 ൅ 	ࢼ૚	ࡿࡵࢆࡱ	 ൅ 	ࢼ૛	ࡼࡾࡻࡲ	 ൅ 	ࢼ૜	ࡸࡱࢂ	 ൅ 	ࢼ૝	ࡷࡻࡹࡼ ൅
	ࢼ૞	ࡷ࡭ࡼ ൅ 	ࢿ		 
Keterangan:  
Ln  ࡰࢋ࢒ࢇ࢟૚ିࡰࢋ࢒ࢇ࢟    = Variabel dummy audut delay (kategori 0 untuk perusahaan yang 
tidak mengalami audit delay dan kategori 1 untuk perusahaan yang 
mengalami audit delay) 
α = Konstana 
β1– β5     = Koefisien regresi dari tiap variabel independen 
SIZE      = Ukuran Perusahaan 
PROF     = Profitabilitas 
LEV       = Leverage 
KOM         = Kompleksitas Operasi 
KAP = Ukuran KAP  
ε  = Error 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Uji Fit Model 
Hasil uji -2 log likelihood (-2LL) menunjukkan bahwa Nilai -2LL dari block 
pertama sebesar 61,978 lebih besar dari pada nilai -2LL pada block kedua sebesar 
45,119 dengan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa model kedua setelah 
memasukan variabel independen lebih baik dari pada model sebelum memasukan 
variabel independen, hal ini artinya model penelitian dikatakan fit dengan data. 
3.2 Uji koefisien Determinasi (Nagelkerke’s R Square) 
Hasil perhitungan menunjukan nilai Nagelkerke’s R square sebesar 0,301, hal 
ini berarti bahwa 30,1% variabel audit delay dapat dijelaskan oleh variasi variabel 
ukuran perusahaan, profitabilitas,  leverage, kompleksitas operasi dan ukuran KAP. 




3.3 Uji Kelayakan Model 
Hasil menunjukan nilai signifikan sebesar 0,995 nilai ini lebih besar dari 0,05, 
maka dapat disimpulkan bahwa model mampu memprediksi nilai observasinya atau 
dapat dikatakan model dapat diterima karena cocok dengan data observasinya, 
sehingga model dapat dilanjutkan untuk uji hipotesis. 
3.3 Pembahasan 
3.3.1 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Audit Delay. 
Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukan hasil bahwa nilai signifikansi 
sebesar 0,627 > 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa H1 ditolak artinya ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap Audit Delay. Hasil ini dapat dijelaskan bahwa 
potensi terjadinya audit delay yang lebih panjang pada perusahaan besar didasari oleh 
pandangan bahwa lingkup audit dan kompleksitas transaksi pada peruasahaan besar 
akan lebih luas dibandingkan dengan perusahaan kecil, namun hal ini tidak terjadi 
pada perusahaan manufaktur yang dijadikan sampel pada penelitian ini yang berarti 
bahwa besar kecilnya perusahaaan manufaktur tidak mencerminkan kompleksitas di 
dalam penerapan audit prosedur dan waktu yang dibutuhkan dalam penyelesaian tugas 
audit. Selain itu, hasil penelitian ini menunjukan bahwa ukuran perusahaan mungkin 
saja akn memberikan pengaruh terhadap pelaksanaan audit namun tidak akan 
memberikan dampak yang signifikan terhadap penyelesaian audit. Hal tersebut 
mengindikasikan bahwa ukuran perusahaan tidak menjamin ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Widhiasari dan 
Budiartha (2016), Haryani dan wiratmaja (2014), Kowanda, Pasaribu dan, 
Fikriansyah (2016), Kadir (2011) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh terhadap audit delay.  
3.3.2 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Audit Delay. 
Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukan hasil bahwa nilai signifikansi sebesar 
0,005 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa H2 diterima artinya profitabilitas 
perusahaan berpengaruh terhadap Audit Delay. Hasil ini dapat dijelaskan bahwa 
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perusahaan yang mampu menghasilkan profitabilitas yang tinggi akan berdampak 
positif terhadap penilaian kinerja keuangan dan lebih cepat dalam menyampaikan 
laporan keungan untuk memberikan sinyal positif atau kabar baik kepada publik, 
khususnya para penguna laporan keuangan, sinyal positif ini dapat memberikan 
pengaruh yang baik dalam pengambilan keputusan di pasar modal. Dengan demikian 
tinggi rendahnya tingkat profitabilitas dapat mempengaruhi audit delay dalam 
perusahaan.  
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati dan 
Suryono (2015), Carbaja dan Yadnyana (2015), Che-Ahmed (2008), Ariyani dan 
Budiartha (2014) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap audit 
delay.  
3.3.3 Pengaruh Leverage Terhadap Audit Delay. 
Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukan hasil bahwa nilai signifikansi 
sebesar 0,902 > 0,05. Hasil tersebut menunjukan bahwa H3 ditolak, artinya leverage 
tidak berpengaruh terhadap audit delay. Hasil penelitian ini dapat dijelaskan bahwa 
leverage tidak  selalu berdampak negatif terhadap perusahaan. Apabila perusahaan 
berhasil berhasil mengelola utangnya dengan baik, efisien dan tepat sasaran, profit 
perusahaan akan meningkat secara signifikan dan tidak akan ada masalah terhadap 
kesulitan keuangan. Selain itu sesuai dengan kualitas setandar pekerjaan auditor, 
bahwa auditor akan berusaha melakukan prosedur auditnya sesuai dengan jangka 
waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan proses pengauditan utang. Jadi tingkat 
leverage (kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban untuk membayar 
utangnya) tidak berpengaruh terhadap audit delay. 
Penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Setyani (2015), 
Che-Ahmed (2008), Puspitasari dan Lartini (2014), Rahmawati dan Suryono (2015) 
yang menyatakan bahwa tingkat Leverage pada perusahaan tidak mempengaruhi 





3.3.4 Pengaruh Kompleksitas Operasi Terhadap Audit Delay. 
Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukan hasil bahwa nilai signifikansi 
sebesar 0,997 > 0,05. Hasil tersebut menunjukan bahwa H4 ditolak, artinya 
kompleksitas operasi tidak berpengaruh terhadap audit delay. Hasil penelitian ini 
dapat dijelaskan bahwa perusahaan yang memiliki banyak anak perusahaan 
cenderung akan memilih auditor Big Four yang sudah memiliki reputasi yang baik. 
Dengan demikian, proses audit akan berjalan dengan lancar dan tidak terjadi audit 
delay. 
Penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Puspitasari dan 
Lartini (2014), Angruningrum dan Wirakusuma (2013) yang menyatakan bahwa 
kompleksitas operasi tidak mempengaruhi terjadinya Audit delay.  
3.3.5 Pengaruh Ukuran KAP Terhadap Audit Delay 
Hasil pengujian hipotesis kelima menunjukan hasil bahwa nilai signifikansi 
sebesar 0,861 > 0,05. Hasil tersebut menunjukan bahwa H5 ditolak, artinya ukuran 
KAP tidak berpengaruh terhadap audit delay. Hasil penelitian ini dapat dijelaskan 
bahwa semua KAP BIG Four ataupun non BIG Four melakukan proses audit sesuai 
dengan PABU (Prinsip Akuntansi Berterima Umum), selain itu sejalan dengan 
persaingan yang semakin ketat, semua KAP baik yang berafiliasi dengan Big Four 
maupun tidak berafiliasi dengan Big Four tentunya selalu berupaya untuk 
menunjukan profesionalisme yang tinggi. Dengan demikian Ukuran Kantor Akuntan 
Publik tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap terjadinya audit delay. 
namun apabila dilihat dari implikasi yang positif berarti setiap KAP BIG Four dapat 
meningkatkan audit delay Karena KAP Big Four lebih Konservatif  dan memiliki 
standar yang lebih tinggi sehingga memungkinkan hasil yang diharapkan lebih 
maksimal. 
Penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Carbaja dan 
Yadnyana (2015), Febrianty (2011), Widhiasari dan Budiartha (2016), Kowanda, 
Pasaribu, dan Fikriansyah (2016), Rahmawati dan Suryono (2015), Angruningrum 
dan Wirakusuma (2013), Juanita dan Stwiko (2012), Harsugondo dan Kartika, Andi 
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(2011) yang menyatakan bahwa ukuran Kantor Akuntan Publik tidak mempengaruhi 




Berdasarkan pengujian dengan analisis regresi logistik yang telah dilakukan 
terhadap faktor-faktor yang diduga memiliki pengaruh terhadap audit delay  yaitu 
ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, kompleksitas operasi, dan ukuran KAP 
dengan kesimpulan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap audit delay. 
Sedangkan ukuran perusahaan, leverage, kompleksitas operasi, dan ukuran KAP 
tidak berpengaruh terhadap audit delay. 
 
4.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang dilakukan ini mempunyai keterbatasan, sehingga perlu 
diperhatikan bagi peneliti-peneliti selanjutnya. Adapun keterbatasan penelitian yang 
ada adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian ini hamya dilakukan pada perusahaan manufaktur. 
2. Periode penelitian hanya tiga tahun yaitu tahun 2013 sampai 2015, sehingga belum 
memberikan gambaran hasil yang dapat digeneralisasikan. 
3. Penulis hanya menganalisa lima faktor yang mempengaruhi audit delay (ukuran 
perusahaan, profitabilitas, leverage, kompleksitas operasi, dan ukuran KAP), 
sehingga masih banyak faktor lain yang belum diteliti. 
4.3 Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh serta keterbatasan dalam penelitian, 
sehingga saran-saran yang dikemukakan adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan semua sektor perusahaan yang terdaftar 
di BEI, sehingga dapat mengetahui perbandingan keterlambatan laporan keuangan 
(audit delay) pada setiap perusahaan. 
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2. Bagi peneliti selanjutnya agar menambah tahun pengamatan yang lebih panjang 
sehingga semakin besar kesempatan untuk memberikan gambaran hasil penelitian 
yang dapat digeneralisasikan. 
3. Menambah faktor lain yang dapat mempengaruhi audit delay. 
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